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PENGARUH PENGAWASAN TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN 

SANDARAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

Nurlaila 1
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan sandaran Kabupaten Kutai Timur. 

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan rumus koefisiensi korelasi product moment pearson, diperoleh hasil r sebesar 0.406. Perbandingan antara r yang diperoleh melalui perhitungan (r hitung) koefisiensi korelasi product moment pearson dengan r pada tabel, yaitu taraf (α) 5%, dengan N = 36, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.329. Diketahui bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0.406 > 0.329).dengan demikian dapaat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang positif antara pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.
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I. PENDAHULUAN
Pengawasan  merupakan salah satu pilar dari fungsi administrasi dan manajemen, pengawasan yang baik sangat diperlukan guna dalam rangka mencapai efektivitas kerja  pegawai dan organisasinya , karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan  yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan (Sugiartik, 2014 : 3).

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguji apakah perencanaan yang telah dilakukan telah sesuai dengan pelaksanaan atau kenyataan yang ada, sehingga dapat mengurangi kesalahan atau penyimpangan. Pengawasan bukan untuk mencari kesalahan akan tetapi untuk memberi pengarahan, bimbingan, serta petunjuk agar apa yang telah ditentukan dapat dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat  mencapai efektivitas kerja karyawan (Handayaningkat, 1996 : 145).

Untuk mencapai tujuan yang efektif dalam suatu organisasi  adalah pekerjaan yang tidak mudah, dimana untuk mencapai ke arah tersebut  tentunya memerlukan pengawasan sehingga dapat menunjang  efektivitas kerja. Efektivitas kerja pegawai adalah penyelesaian sesuatu pekerjaan dengan tepat waktu, untuk mencapai efektivitas tersebut salah satunya sangat ditentukan oleh pengawasan. Pengawasan yang baik dilakukan oleh pimpinan maka akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Disinilah peranan  seorang  pimpinan sangat penting dalam mengawasi  para pegawai dalam melaksanakan usaha atau kegiatan agar terdapat keserasian dan disiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan kantor ( Sudjatko 1993 : 32) 
Dengan adanya pengawasan dapat mencegah sedini mungkin terjadinya penyimpangan, pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan, dan kegagalan dalam pencapaian efektifitas dan pelaksanaan tugas-tugas organisasi atau perusahaan. Pengawasan sebenarnya terdiri dari usaha mengamati segala sesuatu yang terjadi apakah sudah berjalan sesuai rencana, petunjuk dan prinsip-prinsip yang tekah ditetapkan. Pengawasan bertujuan untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan atau kekurangan yang dialami dan membetulkannya serta mencegah agar tidak terulang lagi (Manulang, 2003 : 173).

Pendekatan secara teori pengawasan tersebut di atas yang dikemukakan oleh para pakar administrasi dan manajemen, ternyata pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan pegawai cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Fakta menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan di lingkungan kantor pemerintah tidak semudah yang kita bayangkan, adanya gap atau kesenjangan antara antara teori pengawasan dengan kenyataan pada tahapan implementasi pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa oleh saudara  Mubarak, (2009 : 40), menyatakan bahwa masih banyak para pegawai atau aparat pemerintah yang bekerja tidak bersemangat atau tidak bergairah, bekerja semaunya saja dalam arti tidak memenuhi ketentuan atau peraturan yang berlaku. Jika kondisi demikian tidak diantisipasi dan diupayakan mengatasinya maka sulit untuk mencapat tujuan.

Uraian fakta fenomena tersebut di atas, didukung oleh  pengamatan dan wawancara penulis kepada unsur warga yang mengurus pelayanan di Kantor Kecamatan Sandaran masih dirasakan sebagaian pegawai tidak efektif dalam melaksanakan tugas pekerjaan, gelajalnya antara lain seperti penyelesaian pekerjaaan dengan waktu yang cukup lama, selain itu dari segi penyelenggaraan administrasi masih kurang baik, yang terlihat dari mekanisme surat yang terlalu berjenjang. Masih terdapat beberapa pegawai kurang disiplin dan kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan, seperti : masih ada sebagian pegawai tidak mengikuti apel pagi, kurang disiplin, malas bekerja dan bercanda gurau dengan rekan yang lain, penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu dan terbengkalai dan lainnya.
Disadari bahwa beberapa gejala-gejala tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut hemat penulis salah satu faktor yang sangat menentukan adalah lemahnya peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dalam mengendalikan perilaku pegawai sehingga proses penyelesaian pekerjaan tidak efektif dan tidak efesien. Untuk memecahkan masalah tersebut di atas terlebih dahulu perlu dicari faktor yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan itu. Menurut dugaan penulis bahwa dari beberapa faktor penyebab timbulnya masalah tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efektivitas kerja pegawai adalah pengawasan  yang dilaksanakan oleh pimpinan.
II. PERMASALAHAN 
Apakah Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.

III.  METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian kantor kecamatan sandaran Kabupaten Kutai Timur. Populasi dalam penelitian ini semua  pegawai Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur berjumlah sebanyak  36 (tiga puluh enam orang) pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus. Analisa data variabel pengawasan dengan efektivitas penulis menggunakan koefisiensi korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows.
IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Variabel Pengawasan 

Pengawasan adalah satu fungsi manajemen yang merupakan proses kegiatan pemimpin untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan tugas-tugas organisasi atau perusahaan akan dan telah terlaksana dengan baik sesuai dengan kebijakan, instruksi, rencana dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Pengawasan sebagai fungsi manajemen sepenuhnya adalah tanggung jawab setiap pemimpin pada tingkat manapun.
Untuk memperjelas pemahaman secara mendalam berkaitan dengan konsep pengawasan tersebut di atas, Manulang (2001 : 173)  Dalam bukunya “Dasar-dasar Manajemen”, mengatakan pengawasan adalah  proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksinya dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Pendapat Newman dalam Manulang (2001) mengatakan, Pengawasan adalah memastikan bahwa kinerja sesuai rencana."Demikianlah Henry Fayoldalam Manulang (1996) mengatakan, "Pengawasan terdiri dari apa saja yang terjadi dalam mencocokkan pelaksanaan dan perencanaan, instruksi. Disini menunjuk pada kelemahan dan kesalahan agar mencegah penyimpangan.

Senada dengan pendapat di atas,  Mc Farland yang dikutip oleh Soerwarno Handayaningrat (1996:33), mengatakan pengawasan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan.
Menurut T. Hani Handoko (2003 : 359) mengemukakan pengawasan adalah Proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasidan manajemen tercapai. Sedangkanb Fathoni (2006:30) mendefinisikan bahwa : Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan aparat atau unit bertindak atas nama pimpinan organisasi dan bertugas mengumpulkan segala data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan organisasi untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengawasan adalah suatu upaya agar yang telah direncanakan sebelumnya dapat diwujudkan serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan tadi, sehingga berdasarkan pengamatan-pengamatan tersebut dapat diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya,demi tercapainya wujud semula.

Tujuan utama dari pengawasan adalah mencari dan memberitahu kelemahan-kelemahan yang dialami dan dilakukan dan kemudian diikuti dengan cara-cara untuk memperbaiki dan mengatasinya. Menurut Henry Fayol dalam bukunya General Industrial Management yang dikutip oleh Sarwoto (2002; 94), mengatakan bahwa dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meliputi apakah segala sesuatu tercapai atau sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Pengawasan bertujuan menunjukkan atau menemukan kelemahan-kelemahan agar dapat diperbaiki. Sedangkan Menurut  Manullang (2001:173)  tujuan utama pengawasan adalah adalah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
Menurut  Fathoni (2016:57) mengatakan  langkah-langkah proses pengawasan terdiri dari : (1) menetapkan standar. Karena perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, maka hal ini secara logis berarti bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan ialah menyusun rencana ; (2) mengukur prestasi kerja.  Pengukuran prestasi kerja terhadap standar secara ideal hendaknya dilakukan atas dasar pandangan kedepan, sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dari standar dapat diketahui lebih dahulu; (3) membetulkan penyimpangan. Jika standar ditetapkan untuk mencerminkan struktur organisasi dan apabila prestasi kerja diukur dalam standar ini maka pembetulan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang negatif dapat dipercepat, karena manajer sudah mengetahui dengan cepat terhadap bagian manakah dari pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok kerja, tindakan koreksi itu harus dikenakan. 
  Menurut Sondang P. Siagian (2002 : 135)  menjelaskan proses pengawasan pada dasarnya menggunakan dua macam tehnik yaitu sebagai berikut : (1) pengawasan langsung (direct control) ; (2) pengawasan tidak langsung (inderect control).

 Pengawasan langsung dimaksud adalah apabila pimpinan organisasi mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan. Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : (1) inspeksi langsung ; (2) on the spot observasi (observasi ditempat) ; (3) on the spot report (laporan ditempat) ; (4) pengawasan tak langsung. pengawasan ini adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan para bawahan, dan berbentuk : laporan tertulis dan laporan lisan.

 Dari pendapat Sondang P. Siagian di atas, maka pimpinan harus menyadari sepenuhnya bahwa pengawasan merupakan salah satu usaha dan daya tangkal untuk mengurangi penyimpangan-penyimpangan bagi pelaksanaan tugas yang di lakukan oleh bawahan atau pegawai yang telah ditetapkan.

Sedangkan macam atau bentuk pengawasan itu dibedakan atas : (1) pengawasan preventif ; dan (2) pengwasan repressif. Dengan pengawasan preventif dimaksud pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan kesalahan atau deviation. 
Untuk mengukur variabel pengawasan, penulis membatasi indikator yaitu : (1) pengawasan langsung; (2) pengawasan tidak langsung; dan (3) pengawasan preventif. Berikut ini digambarkan hasil penelitian masing-masing indikator sebagai berikut :
1. Indikator Pengawasan Langsung

Pengawasan langsung adalah pimpinan mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan, pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan, bisa berupa inspeksi langsung, observasi ditempat dan laporan ditempat. 
Tanggapan responden terhadap pertanyaan apakah pimpinan atau kepala bagian mengawasi langsung terhadap tugas yang dikerjakan pegawai, sebanyak 20 orang pegawai  atau sebesar 55.56%, yang menjawab selalu, responden yang menjawab sering sebanyak 14 orang pegawai  atau  sebesar 38.88%. Kemudian responden yang menjawab jarang-jarang sebanyak 2 orang  pegawai atau sebesar  5.56%.
Selanjutnya tanggapan responden tentang pimpinan atau kepala bagian menegur langsung jika pegawai keliru atau adanya kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 27.78% menjawab selalu menegur, sebanyak 22 orang atau sebesar 61.11% responden yang menjawab sering menegur. sedangkan esponden yang menjawab kadang-kadang menegur sebanyak 4 orang atau sebesar 11.11%, dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah.
2. Indikator Pengawasan Tidak Langsung

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan, dapat berupa laporan tertulis atau laporan lisan. Pengawasan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau fakta melalui laporan lisan yang dilakukan oleh bawahan.
Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan apakah pimpinan atau kepala bagian mempelajari dan mengoreksi laporan –laporan yang telah dikerjakan selama ini, sebanyak 16 orang atau sebesar  44.45% yang menjawab selalu, jawaban yang sama juga pada jawaban sering, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 44.45%. sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang atau sebesar  11.11%.
Selanjutnya tanggapan responden berkaitan dengan pimpinan atau kepala bagian  meminta laporan secara lisan tentang tugas atau pekerjaan di kantor, sebanyak 19 orang atau sebesar 52.78%, menjawab selalu meminta laporan lisan, sedangkan sebanyak 13 orang atau sebanyak  36.11%, responden menjawab sering. Kemudian responden yang menjawab kadang-kadang sebanyai 4 orang atau sebesar 11.11%.
3. Indikator Pengawasan Preventif
Pengawasan preventif dilakukan dalam rangka untuk mencegah kekeliruan atau kesalahan dalam pelaksanaan perjaan, oleh sebab itu diperlukan peran pimpinan memberikan teguran atau nasehat sebelum melaksanakan pekerjaan baik teknis maupun non teknis.
Tanggapan responden tentang pimpinan atau kepala bagian memberikan nasehat atau teguran sebelum pekerjaan dilaksanakan pegawai di kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 19 orang atau sebesar 53.78% menjawab selalu memberikan nasehat atau teguran, sebanyak 14 orang atau sebesar 38.89% menjawab sering dan responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang atau sebesar  8.33%.
Tanggapan responden selanjutnya tentang pernan pimpinan atau kepala mengajak diskusi bersama sebelum pekerjaan dilaksanakan, sebanyak 19 orang atau sebesar 52.78% responden menjawab selalu pimpinan mengajak rapat sebelum pekerjaan dilaksanakan. sebanyak 16 orang atau sebesar 44.44% responden menjawab sering, serta responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 orang atau sebesar  2.79%.
B. Variabel Efektivas Kerja 

Pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya, salah satunya adalah ditentukan oleh pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pada masing-masing bagian pekerjaan.
Chester I. Barnard (dalam Gibson, 1994:27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 1985:16) Efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, hal ini dikatakan efektif. Jadi, apabila tujuan atau sasaran tidak sesuai dengan yang telah ditentukan, maka pekerjaan itu dikatakan tidak efektif.

The Liang Gie (1988:34) berpendapat: Efektivitas merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana yang dikehendaki.

Sondang P. Siagian (1981: 151) berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

M. Manullang (1986: 214) berpendapat: Prestasi atau efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas perorangan, atau dengan kata lain bila tiap anggota organisasi secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan baik, efektivitas organisasi secara keseluruhan akan timbul.
Aspek-Aspek Penting Dalam Efektivitas Pekerjaan, Richard M. Steers (1985:5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.
Suatu organisasi selalu mengharapkan terjadiya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para personel yang ada di dalamnya. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para personel yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan. 

Komunikasi merupakan sarana yang diperlukan untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan bawahan ke tujuan dan sasaran organisasi. Selain itu komunikasi juga sebagai sarana untuk menyatukan arah dan pandangan serta pikiran antara pimpinan dan bawahan. Dengan adanya komunikasi bawahan dapat memperoleh informasi dan petunjuk yang jelas sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan dan kesalahpahaman yang pada akhirnya akan mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. 
Sedangkan ukuran efektivitas kerja, menurut Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan ukuran efektivitas (Danim, 2004:119-120)., sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 
Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa efektivitas merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan harapan) yang ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh kelompok sasaran yaitu masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Duncan yang dikutip Steers (1985: 53) dalam bukunya “Efektrivitas Organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut: (1) pencapaian Tujuan ; (2) integrasi ; dan (3) Adaptasi.
Penulis mengemukakan batasan indikator untuk mengukur variable efektivitas kerja pegawai  yang akan diamati, terdiri dari ; (1) penguasaan tugas ; (2)  kemampuan mengatasi masalah; dan (3) pencapaian hasil kerja. Berkaitan dengan hasil dan pembahasan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Indikator Penguasaan Tugas

Seorang Aparatur Sipil Negara sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat harus memiliki pengetahuan tentang tugas dan pekerjaan, agar pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan efesien dan efektif sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Tanggapan responden terhadap pemahaman pegawai terhadap perundang-undangan, peraturan yang berlaku serta prosedur dan mekanisme kerja di kantor  di Kantor Kecamatan Sandaran, sebanyal  9 orang pegawai atau sebesar 25%  responden menjawab sangat  memahami dan mengerti, responden menjawab sering sebanyak 20 orang pegawai atau 55.55%. kemudian yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang atau sebesar 13.89%, dan responden yang menjawab jarang sebanyak 2 orang atau 5.56%.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan selanjutnya tentang kemampuan pegawai mengimplementasikan pengetahuan dalam mendukung tugas pekerjaan kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 21 orang atau sebesar 58.33% responden menjawab mampu mengimplementasikan pengetahuan, sebanyak 8 orang atau sebesar 22.22%  responden menjawab sangat mampu. Kemudian sebanyak 6 orang atau sebesar 16.67% responden menjawab cukup mampu dan responden yang menjawab kurang mampu sebanyak 1 orang atau sebesar 2.78%.
2. Indikator Kemampuan Mengatasi Masalah

Salah satu penilaian efektivitas kerja seorang Pegawai Negeri Sipil adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diembannya baik pekerjaan administrasi maupun keterampilan berkaitan dengan tugas pelayanan.  

Tanggapan responden terhadap kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan di kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 24 orang atau sebesar 66.67% respondent menjawab mampu menyelesaikan tugas pekerjaan tepat waktu, sebanyak 7 orang atau sebesar 19.44% menjawab cukup mampu. Kemudian responden yang menjawab sangat mampu sebanyak 4 orang atau 11.11% dan yang menjawab kurang mampu sebanyak 1 orang atau 2.78%, sedangkan yang menjawab tidak mampu tidak ada.
Selanjutnya tanggapan responden tentang kemampuan pegawai mengatasi segala permasalahan yang ada di kantor di kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 25 orang pegawai atau sebesar 69.44% responden menjawab mampu menyelesaikan masalah, dan sebanyak 5 orang pegawai atau sebesar 13.89% responden menjawab sangat mampu. Kemudian responden yang menjawab cukup mampu sebanyak 6 orang pegawai atau sebesar 16.67%. 

3. Indikator Pencapaian hasil

Pencapaian tujuan dan sasaran tugas pekerjaan kantor adalah salah satu wujud dari efektivitas kerja pegawai kemudian menuju pada efektivitas organisasi. Pencapaian tujuan dan sasaran perlu diukur pencapaiannya baik dari aspek kuantitatif maupun kualitatif atau kualitas.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan apakah pencapaian tujuan dan sasaran tugas pekerjaan selama satu terakhir ini di kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 23 orang pegawai atau sebesar 63.89% responden menjawab  tercapai, sedangkan 7 orang pegawai atau  sebesar 19.44% responden menjawab sangat tercapai. Kemudian sebanyak 6 orang pegawai atau sebesar 16.67% responden menjawab cukup tercapai, dan responden yang menjawab tidak tercapai, tidak ada yang menjawab.
Selanjutnya tanggapan responden tentang penilaian responden terhadap perencanaan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran pekerjaan yang telah ditetapkan di kantor Kecamatan Sandaran, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 33.33% responden menjawab sangat sesuai, sebanyak 19 orang pegawai atau sebesar 52.78% responden menjawab sesuai. Kemudian responden yang menjawab cukup sesuai sebanyak 5 orang pegawai  atau sebesar 13,89%.
C. Pengaruh Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja 
Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan rumus koefisiensi korelasi product moment pearson,  yang diolah dengan bantuan program SPSS for windows versi.17, antara variabel pengaruh pengawasan terhadap variabel efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, diperoleh hasil r sebesar 0.406. Sedangkan untuk menetukan taraf signifikan antara pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, maka harus dilakukan komparasi atau perbandingan antara r yang diperoleh melalui perhitungan (r hitung) koefisiensi korelasi product moment pearsondengan r pada tabel, yaitu taraf (α) 5%, dengan N = 36, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.329.

Berdasarkan hasil perbandingan, maka dapat diketahui bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0.406 > 0.329).dengan demikian dapaat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang positif antara pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, hal ini bermakna bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur. atau dengan kata lain apabila salah satu variabel terjadi peningkatan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkata, begitiu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel terjadi penurunan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami penurunan.

Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang diajukan dalam penelitian di terima kebenarannya, bahwa Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.
Dari hasil penelitian berdasarkan konstribusi prosentasi, maka diperoleh kesimpulan bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 25.60% dan sebesar 74.40% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian ini.
V.  PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, dikemukakan kesimpulan sebagai berikut  ;

1. Hasil perhitungan korelasi product moment adalah lebih besar dibandingkan r tabel  (0,406 > 0,329), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara  pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran. Hipoteisi dalam peneleitian ini diterima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.

2. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran pengawasan pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, sebagai berikut :
1. Figur pimpinan, salah satu kata kunci keberhasilan fungsi pengawasan, oleh sebab itu perlu peran pimpinan sebagai teladan bawahan, punya pengaruh dan kemampuan menciptakan hubungan formal dan non formal dengan pegawai sehingga tercipta suasana kerja yang menyenangkan
2. Perlu meningkatkan peran pengawasan, maka aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok.

3. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam pengawasan tidak langsung antara lain : perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran pegawai ,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
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